Pola tanam vyang disesuaikan dengan corak iklim

demikian memungkinkan pelaksanaan pengadaan benih antar

lapang. Lahan sawah vyang dikelola penggunannya secara
teknis ataupun semi teknis memungkinkan penanaman padi
gadu di musim kemarau. Karena umumnya pengairan padi
sawah berjalan antar petak dan petani cenderung untuk
memanfaatkan sebanyak mungkin bagi kepentingan penge-
lolaan padi sawah, areal palawija menjadi terbatas. Kebutuhan
air bagi tanaman palawije yang tebih kecil dari pada padi,
memungkinkan areal palawija diperluas apabila air untuk pa-
di gadu dapat dikurangi atau penanaman padi gadu dikurangi
arealnya. Perubahan pols tanam demikian tentu membawa-
kan implikasi pada berbagai segi seperti tenaga kerja, modal,
sarana, dan pemasaran. Di antara sarana produksi yang periu
difikirkan adalah benih,

Dengan asumsi bahwa segala sesuatunya telah dapat
dikuasai kecuali segi pengadaan benih, maka dapat dikemu-
kakan model pengembangan pengadaan benih palawija seba-
gai berikut : ’

Kasus 1.

.. Pengadaan benih kasus 1 ditujukan untuk pola tanam
bagi daerah pesawahan yang mampu menanam palawija dua
kali dalam satu musim.

Kasus ini didapati misalnya di daerah Jawa Timur
bagian barat atau bagian utara dan Jawa Tengah bagian
selatan. Kedelai ditanam menjelang padi dipanen. Penanaman
nya dengan cara disebar. Sementara panen dilakukan, kedelai
terinjaok masuk ke- dalam tanah. Bagaimana kondisi benih
kedelai waktu itu, pada status fisiologi apa benih itu berada,
belum mendapat perhatian ilmuwan. Cara ini cenderung
untuk lebih mengutamakan benih yang berbentuk kecil dan
berkulit kuat.

Keadaan curah hujan pada saat itu sudah berkurang
sekali. Karenanya periu penghematan kandungan air tanah
khususnya di bagian atas. Caranya dengan menutup benih-
benih kedelai yang sudah mulai berkecambah dengan jerami
jerami padi yang ditinggalkan sehabis panen. Pola macam ini
akan mensyaratkan benih dengan vigor tinggi tahan kering,
khususnya pada saat perkecambahan.

Sesudah padi selesai dipanen dan kedelai mulai terlihat
tumbuh, petani ada kalanya menanam jagung genjah umur
80 hari di antara tanaman kedelainya. Intensitas pertanaman-
nya kira-kira 20 — 30%. Tanaman kedelai ini praktis tidak
dapat mencapai intensitas 100%, paling tinggi mencapai 80%.

Hasil tanaman kedelai maupun jagun{; dapat digunakan
untuk penanaman musim kemarau yang kedua. Intensitas
pertanaman ini lebih tinggi. Tergantung kepada keadaan
musimnya, petani.perlu menentukan jenis tanaman mana

yang lebib baik apakah menanam jagung atau kedelai. Vigor
benih jagung maupun kedelai perlu diteliti, khususnya terha-
dap kekuatan tumbuh di lapang yang serba kekurangan air.

Dalam menyiapkan pengadaan benih harus dapat di-
perhitungkan berapa persen rencana intensitas pertanaman’
yang dikelola. Sistem pengadaan kasus 1 ini dapat dilakukan
oleh petani sendiri. Mereka praktis tidak melakukan pe-
nyimpanan. :

Kasus 2, 3, 4, 5, 6, dan 7.

Mode! pengembangan benih paiawija antar lapang.
Kasus-kasus berikut ini bersifat lebih kompleks, namun
memiliki fungsi yang lebih menjamin tercapainya sasaran
pengadaan benih bermutu tinggi yang berkelangsungan.
Dengan sistim pengadaan demikian dimungkinkan dapat
ditakukan injeksi benih-benih varietas unggu! ke dalam jalur
arusnya.

"Sebagai mdde! pengembangan dapat dikemukakan un-
tuk pola pengadaan benih palawija di daerah Jawa Timur
bagian utara {Gambar 2. '

Dengan pengelolaan lahan produksi benih baik di

sawah maupun darat maka dapat dikonsepsikan pola tanam
di area! pesawshan maupun darat untuk tujuan produksi
konsumsi. Dalam Gambar 2 diungkapkan kasus masing-
masing jalur arus yang disesuaikan dengan Gambar 1 {kecuali
untuk kasus 1 yang tidek digambarkan).
Dalam sistern yang dikembangkan itu sudah barang tentu
terdapat pula kasus 1 misalnya produksi benih jagung Ha-
rapan Baru di lahan perbenihan darat yang dapat digunakan
untuk penanaman jagung Harapan untuk benih di lahan
sawah,

Sorghum nir benih produksi lahan sawah yang sebagian
produksi melalui pasar dan penyimpanan untuk benih tanam-
an sorghum nir benih di lahan darat merupakan jalur kasus 2
dan 7, sedangkan sorghum untuk benih produksi lahan peng-
adaan benih di lahan sawah untuk sorghum tanaman nir
benih lahan darat adalah melalui jalur kasus 4 dan 6. Kasus 3
menggambarkan jalur produksi kedelai di lahan darat untuk
benih yang diperuntukkan bagi tanaman kedelai nir benih
di lahan sawah. Demikian juga dengan jagung genjah, Kasus 5
terjadi apabila benih masuk pasar dari lahan produksi untuk
benih tanpa melalui penyimpanan. Untuk sistem lalu fintas
benih palawija di daerah ini kasus 7 akan lebih sering dijum-
pai dari pada kasus 5. :
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